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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan uraian hasil pembahasan pada bab IV, maka peneliti manarik 

beberapa kesimpulan: 

1. Persentase penguasaan daya serap siswa terhadap kemampuan uji berdasarkan 

Peta Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar mata pelajaran Fisika yang 

belum dikuasai siswa pada tahun 2007/2008, 2008/2009 sampai tahun 2009/2010 

di Kabupaten Boalemo terdapat 26 kompetensi dasar yang masih dibawah standar 

70%. 

2. Berdasarkan hasil penelitian yang menjadi faktor penyebab belum dikuasainya 

kompetensi dasar yang diujikan pada UN di Kabupaten Boalemo adalah sebagai 

berikut: 

a) Kurangnnya guru mata pelajaran fisika 

b) Kurangnya metode pembelajaran yang digunakan 

c) Sekolah tidak mengadakan tenaga laboran 

d) Ketersediaan alat laboratorium kurang sehingga praktikum jarang 

dilaksanakan 

e) Siswa kurang termotivasi untuk belajar fisika 

3. Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang menjadi faktor penyebab belum 

dikuasainya kompetensi dasar yang diujikan pada UN di Kabupaten Boalemo 

adalah sebagai berikut: 
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a) Lemahnya kemampuan siswa dalam mengerjakan soal-soal matematis 

dikarenakan siswa tidak memperhatikan langkah-langkah penyelesaiannya 

yang dimulai dari yang diketahui, ditanya, dan penyelesaiannya. 

b) Siswa kurang menguasai simbol, satuan, rumus-rumus Fisika 

c) Materi yang didapatkan kurang maksimal sehingga kurang penguasaan 

konsep Fisika. 

5.2 Saran  

Berdasarkan uraian dalam kesimpulan di atas maka penulis mengemukakan 

saran sebagai berikut: 

1. Pihak sekolah agar lebih memperhatin kompetensi yang belum dikuasai siswa 

terhadap ujian nasioanal khususnya guru agar lebih menekankan pada beberapa 

standar kompetensi dan kompetensi dasar yang belum dikuasai siswa serta 

mengembangkan kompetensi keterampilan dalam penggunaan KIT IPA, 

pembuatan media pembelajaran yang menarik sehigga mampu menumbuhkan 

minat siswa untuk belajar fisika. 

2. Siswa perlu dibimbing pada pengenalan simbol-simbol fisika, konversi satuan 

khusus pada matematis 

3. Melihat masih banyaknya siswa yang mengalami kesulitan  dalam menyelesaikan 

soal fisika pada ujian nasional, maka diharapkan dapat melanjutkan penelitian ini 

dengan mengembangkan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang lain. 
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